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Abstrak

Ikan Gabus merupakan satu jenis ikan yang sering dikonsumsi oleh masyarakat karena mempunyai
ciri khas cita rasa yang enak, dan lezat seperti ikan air tawar pada umumnya, ikan Gabus juga tidak
pernah bebas dari yang namanya penyakit. Penyakit pada ikan Gabus adalah perubahan suatu
keadaan fisik dan morfologi yang tidak normal akibat infeksi bakteri dan parasit. Para peternak perlu
melakukan pemeriksaan terhadap ikan gabus, terutama pada aspek kesehatan. Apabila peternak
menganggap sepele hal tersebut, maka kerugian pun dapat mengancam peternak itu sendiri. Aspek-
aspek yang mempengaruhi munculnya penyakit pada ikan Gabus antara lain kondisi dari air dia
hidup, kontaminasi bakteri atau jamur, dan tata cara pembudidayaan ikan tersebut. Tujuan dari
penelitian ini adalah membantu para peternak ikan gabus adalah dengan menghadirkan suatu sistem
pakar untuk mendiagnosa penyakit pada ikan gabus menggunakan metode dempster shafer.
Implementasi metode dempster shafer pada perangkat lunak sistem pakar mampu membantu orang
awan dalam mengetahui jenis penyakit yang diderita oleh ikan gabus berdasarkan gejala dan rule
inferensi yang telah diatur didalam sistem pakar. Hasil perhitungan metode dampster shafer
didapatkan ikan gabus dengan gejala penyakit kulit kasar.(G1), pendarahan pada kulit (G5), aktifitas
menurun (G8), dan timbul bintik putih (G11), maka ikan gabus tersebut memiliki kepastian terjangkit
penyakit bakteri Aeromonas hydrophlla (P1) sebanyak 2,8% (0,028) dan bakteri Flavobacterium sp.
(P3) sebanyak 2,4% (0,024) sehingga pada sistem pakar yang dibangun memiliki tingkat akurasi
cukup tinggi dalam mendiagnosa penyakit bakteri dan parasit pada ikan Gabus.
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1. PENDAHULUAN

lkan Gabus adalah ikan yang sifatnya
predator dan ikan dari perairan indonesia.
Sebaran ikan gabus terjadi di seluruh penjuru
Indonesia. Ikan jenis ini pun memiliki beraneka
macam jenisnya seperti Kanjilo, ikan Kutuk,
ikan Bocek, Gastor Sentani, Haruan Bale Salo,
dan lain - lain (Asfar, 2014).

Ikan Gabus merupakan satu jenis ikan yang
sering dikonsumsi oleh masyarakat karena
mempunyai ciri khas cita rasa yang enak, dan
lezat (Jatilaksono, 2007). Seperti ikan air tawar
pada umumnya, ikan gabus juga tidak pernah
bebas dari yang namanya penyakit. Penyakit
pada ikan adalah perubahan suatu keadaan fisik

dan morfologi yang tidak normal (Afrianto dan
Liviawati, 1992).

Penyakit pada ikan adalah perubahan suatu
keadaan fisik dan morfologi yang tidak normal
(Afrianto dan Liviawati, 1992). Penyakit
tersebut dapat berupa parasit maupun bakteri.
Menurut Noble dan Noble (1989) menjelaskan
bahwa parasit sebagai organisme yang hidup
dengan cara menyesuaikan diri terhadap suatu
inang, dan dapat merugikan bagi inang yang
ditempati.

Dikarenakan minimalnya sumber
pengetahuan yang membahas tentang penyakit
dari ikan Gabus, maka cara yang diusulkan
dalam membantu para peternak ikan Gabus
adalah dengan menghadirkan suatu sistem
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pakar yang mampu mendiagnosa penyakit ikan G5 Pendarahan pada kulit 0,167
Gabus berdasarkan gejala yang ada sesuai Bagian tubuh
dengan pakar keilmuan yang dikehendaki. G10 membengkak 0,167
2. METODE PENELITIAN Tabel 3. Gejala Penyakit Bakteri Aeromonas
a. Pengumpulan dan Pengolahan Data Salmonicida
Tabel 1. Keputusan Diagnosa Penyakit lkan Kode Gejala Bobot
Gabus G4 Insang keluar darah 0,2
G7 Kehilangan nafsu makan 0,2
No Kode P1 P2 P3 P4 P5 G8 Aktifitas menurun 0,2
1 GL - N G9 Sirip geripis 0,2
2 G2 N - - N - Bagian tubuh
3 G3 v - - v - G10 membengkak 0.2
4 G4 N N - - -
5 G5 N - - N - Tabel 4. Gejala Penyakit Bakteri
6 G6 - - - - N Flavobacterium Sp
7 G7 - N - N Kode Gejala Bobot
8 GS8 - N - - N Gl Kulit kasar 0,25
9 G9 - N - - - Bagian tubuh
10 G10 N N - - G10 membengkak 0.25
11 Gl11 - - N - - G11 Timbul bintik putih 0,25
12 G12 - - N N - G12 Insang berwarna pucat 0,25
13 G613 - - - - N
Tabel 5. Gejala Penyakit Parasit Gyrodactylus
Keterangan : Sp
Gl Kult Kasar M Bakten 4eromonas indropiiia KOde Ge.lala BObOt
e .- S s T G2 Sisik lepas 0,25
Ty 7 Bemdeomessmena®s g7 Kehilangan nafsu makan 0,25
G3: Terlshat daging P Bakten Flavobacterium sp G8 Aktifitas menurun 0’25
G4 Insang keluar darah M Paraset Ghrodactyl zp Kepala, tutup insang
G5: Pendarahan pada kuls P Pasasit Epistylis ap 13 dltumbUhI benang halus 0’25
i Tabel 6. Gejala Penyakit Parasit Epistylis Sp
G7: Kelulangan nafsu makan KOde Gejala BObOt
G Akufitas menurun G6 Pendarahan pada anus 0,25
G9: Sirip geripis G7 Kehilangan nafsu makan 0,25
T WA e G8 Aktifitas menurun 0,25
S Kepala, tutup insang
G111 Timbul bintsk putsh G13 ditumbuhl benang ha|US 0,25
G112 Insang berwarna pucat
O19: Kl ot insiiig Enanibes Venag Sale Studi kasus sistem pakar penyakit ikan
gabus ini  menggunakan perhitungan
Tabel 2. Gejala Penyakit Bakteri Aeromonas Dempster shafer. Sebagai contoh kasus,
Hydrophlla pengguna menemukan gejala penyakit ikan
Kode Gejala Bobot Gabus berdasarkan gejala yang dikeluhkan,
Gl Kulit kasar 0,167 yaitu gejala 5 dan gejala 8. Maka
G2 Sisik lepas 0,167 perhitungan  Dempster  shafer  yang
G3 Teralihat daging 0,167 dilakukan adalah sebagai berikut:

G4 Insang keluar darah 0,167
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Berdasarkan gejala yang dimasukkan
user, merupakan gejala dari penyakit X
adalah gejala 5, dan gejala 8. Berikut
perhitungannya:

1. Gejala s

Rumus:
MX)=1-M(G) v, (1)
Dimana :
- mass function (m) adalah tingkat
kepercayaan dari suatu evidence (G)
- © adalah nilai belief
-m1(G1) = 0,167
ml {6} =1-0,167 = 0,833
2. Gejala 5 dan gejala 8
-ml(G1) = 0,167
ml {©} =1-0,167 = 0.833
-m2 (G2) = 0,167
m2 {6} =1-0,167 =0.833

Setelah dilakukan perhitungan, kemudian
dimasukkan kedalam tabel aturan kombinasi
pada Tabel 7.

m2 (G8) = 0,167

m2 {0} = 0,833

m1(G5)=0,167 {@} =0,027889
m1 {0} = 0,833

{G8}=0,139111 {0} = 0,693889

{G5} = 0,139111

Kemudian dengan menggunakan persamaan 2

msz(z)= Yxoy=zml (X).m2(Y) |[...(2)

1-Yyoy—aml (X). m2 (Y)

Maka,

-ms3 (GS)Z > xoy=zml (9).m2 (G8)
1-Yyny==ml (G5). m2 (G8)

-m3(G8)= _ 0139111  =0,143

1-0.027889

18

“ms(G5)=  Yxrv=zml (5).m2 (GO)
1- Yy y=oml (G5). m2 (G8)

-m3(G5)= __0.13911 =0,143
1-0,027889
-mg3 (Ge) = dxry=zml (9).m2 (GO)

1= Sy -.ml (G5). m2 (G8)

-m3 (0) = 0,693889
1- 0,027889
Selanjutnya menggunakan rumus berikut :

Bel (©) = ms (Gy) + M3

=0,7138

Dimana

m(#) adalah disbelief dalam environment
(semesta  pembicaraan  dari  sekumpulan
hipotesis).

Dengan menggunakan persamaan 3 didapat :

Bel{(G8,G5)} =m3(G8) + m3 (G5)
=0,143 + 0,143
= 0,286

Proses perhitungan nilai kepastian dengan
menggunakan metode Dempster-Shafer telah
selesai. Sistem menarik kesimpulan bahwa
untuk penyakit X dengan evidence 5 dan 8
kepastian adalah 0,286 atau 28,6 %. Dalam
contoh kasus ini maka sistem akan memberikan
diagnosis bahwa penyakit X adalah penyakit

Aeromonas  hydrophlla  dengan tingkat
kepastian sebesar 28,6%.
b. Perancangan Sistem

Tahapan selanjutnya melakukan

perancangan sistem dengan diagram konteks
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R =t emasukkan data gejala, penyakit dan rule.
ME"— R *1"| stelah  itu, memasukkan gejala  untuk
S lakukan diagnose sehingga muncul hasil
A —_— e agnose yang dapat dicetak pada menu laporan
=== E—
- | Adapun tampilan sistem yang dibuat seperti
e Bt ' Mol imbar dibawah ini :
- Gambar 3. Tampilan Sistem
g, e Data sampel, selanjutnya dimasukkan ke
| iz ]‘:im.. ‘ e 2o enu input sistem seperti gambar dibawah in :
m—— [[STycs— ook o cond
Vot Thgracs an i Gmpeta
:':‘_;__ Informas: Penggura
Gambar 1. Diagram Konteks e b o
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
(Geala Peryalit
o L DRIEEE
::‘%EEJ:I:" Wik lyha gy Xl ruang bt S
¥ wenrw i b U fendenigr i s
DA iy wf N G NI v
AN e B0 g At mm s
Proses Dempster
==
ol isens2 Gambar 4. Tampilan Menu Input Data
RN Maka sistem akan menampilkan hasil
diagnosa sesuai gejala penyakit yang ada pada
ikan Gabus seperti gambar berikut :
' Gambar 5. Hasil Diagnosa
fempilan Dari hasil pengujian menggunakan metode

Dempster shafter yang telah dirancang untuk
menentukan penyakit yang diderita oleh ikan
Gabus, maka didapatkan hasil yaitu ikan gabus

@_ dengan gejala penyakit kulit kasar.(G1),

pendarahan pada kulit (G5), aktifitas menurun

Gambar 2. Flowchart e = e ]

Flowchart diatas menjelaskan  proses e ans s
berjalannya  program, dimana pengguna oo o [S—pr——

B st wroecls Duprms e oter prule
oo Tovibadtonn 3. Do A% s ol
Prstlmbavja s Ol o L' o

4 Teaipmey Sagena kb bt o

Pleas 2iyea W% beta

Sistem Pé&Deteksi Penyakit - =

UV U

ERERE
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(G8), dan timbul bintik putih (G11), maka ikan
gabus tersebut memiliki kepastian terjangkit
penyakit bakteri Aeromonas hydrophlla (P1)
sebanyak 2,8%  (0,028) dan  bakteri
Flavobacterium sp. (P3) sebanyak 2,4%
(0,024). Kedua jenis penyakit tersebut
ditampilkan bersama-sama karena perbedaan
nilai kepastian kedua jenis penyakit tersebut
tidak jauh berbeda.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis
sistem pakar menggunakan metode Dempster
shafer maka dapat ditarik kesimpulan yaitu
implementasi  sistem menggunakan metode
Dempster shafer mampu membantu orang awan
dalam mengetahui jenis penyakit yang diderita
oleh ikan Gabus berdasarkan gejala dan rule
inferensi yang telah diatur didalam sistem pakar
dengan tingkat akurasi yang cukup tinggi, dan
dapat dinyatakan telah bekerja selayaknya
seorang pakar dalam bidang tersebut.
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